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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. BAB V KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Karakteristik Permukiman Pecinan Cirebon terbentuk akibat dari aktivitas dan 

kepercayaan masyarakat etnis Tiong Hoa yang berkembang dari masa ke masa hingga saat 

ini. Aktivitas dan kepercayaan tersebut mempengaruhi dari segi pola perkotaan dan 

kosmologi kota, dan juga terhadap elemen – elemen utama yang membentuk sebuah 

Pecinan. 

 

1. Urban Pattern / Pola Perkotaan dan Kosmologi 

 

Gambar 5.1 Peta Kawasan Pecinan Cirebon 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Pola perkotaan dan kosmologi Kawasan Pecinan Cirebon pada masa kini tercipta 

dari aktivitas – aktivitas yang terjadi di dalam Kawasan Pecinan Cirebon. Aktivitas – 

aktivitas yang terjadi di dalamnya membentuk sebuah pola yang kemudian menjadi sebuah 

pola perkotaan di Kawasan Permukiman Pecinan Cirebon. Di dalam Kawasan Pecinan 

Cirebon sendiri yang menjadi elemen utama dalam mempengaruhi pola kota adalah area 

perdagangan, area permukiman dan Klenteng. Ketiga elemen tersebut yang membentuk 

karakteristik Permukiman Pecinan Cirebon.  
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2. Primary Elements / Elemen – Elemen Utama 

Primary Elements / elemen utama dalam Pecinan merupakan elemen yang 

membentuk sebuah Pecinan baik dari segi fungsi, kepercayaan, aktivitas, dan ruang. 

Elemen utama di dalam Kawasan Pecinan Cirebon pada masa kini sudah mengalami 

perubahan dimana terdapat elemen yang mengalami perubahan fungsi, perubahan image 

Kawasan, dan juga lokasi Kawasan. Berikut adalah kesimpulan dari masing – masing 

primary elements / elemen utama: 

 

• Permukiman 

 

Gambar 5.2 Area Permukiman Pecinan Cirebon 

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Karakteristik pada area permukiman sekarang sudah berbeda dengan masa sebelum 

kemerdekaan, dimana pada masa kini area permukiman sudah tidak berupa rumah – rumah 

deret dengan gaya arsitektur Cina. Pada masa kini area permukiman sudah berupa rumah – 

rumah dengan gaya arsitektur yang lebih modern dan juga terdapat elemen pembatas ruang 

antara area hunian dengan area pedestrian. Selain itu, pada area permukiman sendiri titik 

kumpul aktivitasnya berpusat di sekitar Klenteng dan juga sebuah rumah makan non halal 

yang terletak di dalam deliniasi Kawasan Pecinan Cirebon. 
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• Klenteng 

 

Gambar 5.3 Area Klenteng  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Klenteng di Kawasan Pecinan Cirebon pada masa kini ada tiga yang masing – 

masing lokasinya berdekatan. Terdapat dua Klenteng yang menganut kepercayaan Tri 

Dharma dan satu Klenteng yang menganut kepercayaan Konfusianisme. Ketiga Klenteng 

merupakan pusat aktivitas berkumpulnya masyarakat etnis Tiong Hoa untuk berinteraksi 

antar satu sama lain dan juga pusat pendidikan kebudayaan masyarakat etnis Tiong Hoa. 

Lokasi Klenteng tidak mengalami perpindahan dari waktu ke waktu hingga masa kini. 

Selain itu ornamen – ornamen yang terdapat pada Klenteng tidak mengalami banyak 

perubahan. 

 

• Kuil Klan 

 

Gambar 5.4 Area Kuil Klan 

Sumber: Dokumen Pribadi 
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Kuil Klan di Kawasan Pecinan Cirebon pada masa kini sudah berganti fungsi dimana 

yang semulanya merupakan sebuah rumah klan, sekarang difungsikan sebagai Klenteng. 

Klenteng tersebut diberi nama Klenteng Talang dan menganut kepercayaan Konfusianisme 

berbeda dengan kedua Klenteng lainnya. Hal ini dapat terlihat dari tipe bangunan Klenteng 

dimana terdapat minim ornament khususnya pada area atap Klenteng. 

 

• Perdagangan 

 

 

Gambar 5.5 Area Perdagangan  

Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Karakteristik pada area perdagangan sekarang sudah berbeda dengan masa sebelum 

kemerdekaan, dimana pada masa kini area perdagangan masih merupakan susunan rumah 

deret yang difungsikan sebagai rumah toko dengan salah satu ciri khasnya adalah 

penggunaan arcade. Akan tetapi terdapat perubahan dari segi ornamen fasad yang 

semulanya masih memiliki gaya arsitektur Cina menjadi lebih modern, membuat area 

perdagangan sudah tidak terlihat seperti area perdagangan pada Kawasan Pecinan. 
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5.2. Saran 

Kawasan Pecinan Cirebon merupakan salah satu Kawasan Permukiman Pecinan 

yang masih lestari hingga saat ini, baik dari segi peninggalan arsitektur, komunitas etnis 

Tiong Hoa, maupun kebudayaan dan kepercayaannya. Kawasan Permukiman Pecinan 

sebaiknya dilestarikan dan dijaga kebudayaannya, khususnya dalam bidang arsitektur. 

 

Penelitian Karakteristik Permukiman Pecinan Cirebon ini terbatas pada informasi 

secara detail mengenai denah  bangunan, detail bangunan, peta yang mendukung dan foto 

– foto aktivitas lainnya. Hal ini disebabkan terbatasnya waktu untuk melanjutkan penelitian 

ini dengan lebih detail dan juga data – data historis yang tidak ditemukan. 

 

Melalui penelitian ini, penulis mengharapkan adanya kelanjutan dalam penelitian ini 

di kemudian hari guna melengkapi data yang mengisi bagian – bagian yang kosong dalam 

penelitian ini secara lebih rinci.  
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